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ABSTRAK 

Berbagai jenis penyakit semakin banyak menyerang manusia sehingga manusia menghadapi tantangan 

untuk selalu mencari senyawa-senyawa baru dalam mempersiapkan kebutuhan obat  yang selalu 

bertambah. Berbagai penelitian telah menunjukkan aktivitas farmakologis dari metabolit sekunder yang 

dihasilkan dari sumber daya di darat tetapi senyawa – senyawa dengan potensi aktivitas farmakologis juga 

dapat diperoleh dari sumber daya di laut yang memiliki lebih banyak keanekaragaman hayati. Oleh karena 

itu, dilakukan berbagai penelitian mengenai biota laut terutama spons laut untuk menemukan senyawa –

senyawa  metabolit sekunder yang dapat berpotensi memiliki aktivitas farmakologis. Review artikel ini 

merupakan pencarian studi pustaka mengenai potensi aktivitas farmakologis dari Neopetrosia exigua, 

Neopetrosia proxima, Neopetrosia chaliniformis, dan Neopetrosia rosariensis. Pada artikel ini dijelaskan 

bahwa beberapa spesies ini memiliki potensi aktivitas sebagai antiinflamasi, antimalaria, antioksidan, 

antikanker, dan antimikroba yang dihasilkan dari metabolit sekunder spons tersebut. 

Kata Kunci: Spons, Neopetrosia, Metabolit. 

 

ABSTRACT 

Various types of diseases are increasingly attacking humans so humans struggle to always looking for 

new compound of drugs. Various studies have shown the pharmacological activity of secondary 

metabolites produced from resources on land but compounds with potential pharmacological activity can 

also be obtained from resources in the sea that have more biodiversity. Therefore various studies on 

marine biota especially marine sponges are conducted to find secondary metabolites that could be 

possessed of having pharmacological activity. The review of this article comes from literatures study of 

the potential pharmacological activities of Neopetrosia exigua, Neopetrosia proxima, Neopetrosia 

chaliniformis, and Neopetrosia rosariensis. This article explains that some of these species have potential 

activities as anti-inflammatory, antimalarial, antioxidant, anticancer, and antimicrobial from the sponge’s 

secondary metabolites. 

Keywords: Sponges, Neopetrosia, Metabolites. 
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Pendahuluan 

Spons laut berkontribusi pada 

pemeliharaan keanekaragaman hayati di laut 

dengan menyediakan tempat tinggal dan makanan 

untuk sejumlah invertebrata (Beepat et al., 2015). 

Makroinvertebrata paling umum yang tinggal di 

dalam spons laut diantaranya adalah polychaetes, 

amphipods, dan molusca (Schejter et al., 2012). 

 

Gambar 1. Struktur Sel Spons Laut  (Barnes, 

1987) 

Spons memiliki bentuk morfologi 

berbentuk tabung, tidak beraturan, bercabang 

serta dapat memiliki pori di permukaan 

dindingnya yang tipis. Spons biasanya melekat 

pada dasar laut dan terumbu karang 

(Romimohtarto & Juwana, 2001). 

Spons laut yang berasal dari genus 

Neopetrosia memiliki berbagai metabolit 

sekunder dengan struktur kimia yang berbeda dan 

memiliki aktivitas biologis yang bermacam-

macam (Blunt, 2015). 

Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Porifera 

Kelas  : Demospongiae 

Famili  : Petrosiidae 

Genus  : Neopetrosia 

(Lim, 2008) 

Genus ini memiliki sekitar 27 spesies 

yang banyak tersebar di Samudera Hindia, 

Samudra Atlantik (Laut Karibia) dan Samudera 

Pasifik. Spons laut genus ini sangat bermanfaat 

bagi penemuan dan pengembangan produk obat 

baru karena adanya berbagai jenis senyawa 

dengan variabel bioaktifitas. Genus ini 

mengandung lebih dari 85 senyawa termasuk 

alkaloid, kuinon, sterol dan terpenoid (Qaralleh, 

2016). 

 

Bahan dan Metode 

Review jurnal ini  dibuat  berdasarkan  

sejumlah data primer yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti baik berupa buku dan jurnal.  

Aplikasi online seperti NCBI,  Google Scholar 

serta Google  digunakan   untuk mencari sumber 

informasi. Penelusuran gogle dilakukan dengan 

mencari kata kunci berupa “Neopetrosia”, 

“Potential Activity”. Sehingga pada review ini 

digunakan sebanyak  24 jurnal dan  4 buku . 
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Tabel 1. Aktivitas Kandungan Kimia dan Bioaktivitas Spons Laut Genus Neopetrosia

No. Spesies Kandungan Kimia Bio Aktivitas Referensi 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Neopetrosia 

exigua 

Exiguamin A 
Penghambat indoleamine-2, 3-

dioxygenase (IDO), Ki = 210  nM 

(Brastianos et 

al., 2006) 

Senyawa metabolit 

terdapat pada fraksi n-

BuOH 

Anti jamur: 111 µg/ml (Candida 

albicans) 

Antibakteri: >37 µg /mL 

(Staphylococcus aureus) 

(Majali et al., 

2015) 

Araguspongin C 
Antifouling dangan nilai EC50 = 6,6 

µg/mL dan LC50 = 18 µg/mL. 

(Limna Mol et 

al., 2010) 

2. 
Neopetrosia 

proxima 
Neopetrosiamine A 

Antimalaria dengan nilai IC50 

sebesar 2,3 µM. 

(Wei et al., 

2010) 

3. 
Neopetrosia 

chaliniformis 
Araguspongin C dan D 

Ichthyotoxic , LC50  : 

- 4,3 µg/ml (48 jam hpf) 

- 3,6 µg/ml (72 jam hpf ) 

(Hanif et al., 

2018) 

4. 
Neopetrosia 

rosariensis 

Senyawa metabolit 

terdapat pada fraksi 

diklorometana 

Antiinflamasi dengan dosis 25 

ug/mL. 

(Winder et al., 

2011) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Neopetrosia exigua 

 

Gambar 2. Neopetrosia exigua 

Spesies ini banyak tersebar di Perairan 

Singapura, Papua Nugini serta Samudera Hindia 

(Qaralleh, 2016). Spesies ini membentuk kerak 

yang keras, tebal, nodul, permukaan halus, 

menunjukkan pola retikulat yang tidak teratur 

dibentuk oleh area pori, oscules diukur dalam 

kisaran diameter 1-5 mm serta memiliki warna 

coklat kelabu pucat dalam kondisi kering 

(Setiawan, 2018).  Keberadaan Neopetrosia 

exigua di dalam perairan juga dapat dijadikan 

sebagai indikator biologis bahwa perairan tersebut 

bebas dari polusi (Sankar et al., 2016). 
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Neopetrosia proxima 

 

Gambar 3. Neopetrosia proxima 

Spesies ini banyak ditemukan di Laut 

Karibia dan Samudera Atlantik Utara (Qaralleh, 

2016). Spesies ini memiliki bentuk pipih atau 

silindris, tunggal, bercabang, tegak serta berwarna 

kuning, merah, hijau, dan ungu (Duchassaing dan 

Michelotti, 1864).  

Neopetrosia chaliniformis 

 

Gambar 4. Neopetrosia chaliniformis 

Neopetrosia chaliniformis banyak 

tersebar di Indonesia (Qaralleh, 2016). 

Neopetrosia chaliniformis sering ditemukan 

dalam bentuk seperti piring dengan cabang. 

Spesies ini mempunyai bentuk yang rapuh 

sehingga sulit disentuh dan berwarna kecoklatan 

serta coklat muda apabila berada dalam alkohol 

(Setiawan, 2018). 

Neopetrosia rosariensis 

 

Gambar 5. Neopetrosia rosariensis 

Neopetrosia rosariensis ini banyak 

ditemukan di Bahama, Colombia, dan Panama. 

Spesies ini berbentuk tabung, bercabang, 

bertekstur keras, serta berwarna coklat gelap 

hingga hitam (Zea & Rutzler, 1983). 

Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

spesies-spesies ini sangat beragam, sehingga telah 

banyak dilakukan penelitian yang menunjukkan 

bahwa spesies - spesies ini mempunyai berbagai 

macam potensi aktivitas farmakologis. 

Antimalaria 

Aktivitas anti malaria yang dimiliki oleh 

Neopetrosia exigua diuji menggunakan  metode 

chemosupresssion, tes profilaktif, dan Rane’s test 

pada mencit dari galur ICR (Abdillah et al., 

2013). Rane’s test merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengevaluasi kemampuan kuratif ekstrak 

kandidat pada infeksi, uji ini biasanya digunakan 

untuk skrining obat antimalaria (Okokon et al., 

2005). Sehingga berdasarkan pengujian tersebut 

didapatkan bahwa penggunaan ekstrak 

Neopetrosia exigua secara oral dengan dosis 400 

mg/kg dan 200 mg/kg dapat menghambat 

pertumbuhan Plasmodium berghei lebih dari 

50%. Sehingga dapat mengindikasikan bahwa 

Neopetrosia exigua dapat dijadikan senyawa lead 

bagi anti plasmodial meskipun Plasmodium 
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berghei dan Plasmodium yang menyerang 

manusia memiliki perbedaan (Abdillah et al., 

2013). 

 Pada penelitian lain yang dilakukan (Wei 

et al., 2010) bahwa senyawa neopetrosiamine A 

yang diisolasi dari Neopetrosia proxima  juga 

menunjukkan aktivitas antiplasmodial pada 

Plasmodium falciparum dengan nilai IC50 sebesar 

2,3 µM.  

 

Gambar 6. Struktur a dan b dari     

neopetrosiamine A 

Antioksidan 

Ekstrak metanol Neopetrosia exigua 

memiliki aktivitas penangkalan radikal moderat 

dengan pengujian menggunakan metode DPPH 

(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dengan nilai IC50 

sebesar 300,9 (Aktas et al., 2013). Namun ekstrak 

methanol Neopetrosia exigua lebih menunjukkan 

aktivitas moderat terhadap ABTS (2,2-azinobis-3-

etil benzothiazolin-asam sulfonat) dengan nilai 

IC50 208,3 (Utkina, 2013).  

Uji DPPH mampu mengukur aktivitas 

antioksidan dengan melihat kemampuan suatu 

senyawa dalam mendonorkan atom hidrogen 

sedangkan pada uji ABTS kemampuan senyawa 

untuk mendonorkan radikal proton dan 

kemampuan senyawa untuk menstabilkan radikal 

bebas (Chu et al., 2002). 

Antiinflamasi 

Aktivitas antiinflamasi dalam model 

ekstrak dan fraksi pada edema paha yang 

diinduksi karagenan diperoleh dari dua spesies 

spons laut milik genus Neopetrosia yang 

dikumpulkan di Karibia Kolombia yaitu 

Neopetrosia rosariensis dan Neopetrosia 

proxima. Aktivitas anti inflamasi ini lebih besar 

pada Neopetrosia rosariensis dengan metabolit 

aktif di semua fraksi, terutama di fraksi 

diklorometana. Efek dari fraksi ini melibatkan 

penghambatan pelepasan mediator inflamasi NO, 

TNF-α dan PGE2 yang merupakan target 

molekuler penting yang mungkin berkontribusi 

signifikan terhadap aktivitas antiinflamasi in vivo 

(Franco et al., 2012).  

Ekstrak Neopetrosia rosariensis (pelarut 

methanol total dan parsial)  menunjukkan aksi 

penghambatan pelepasan myeloperoxidase, 

sedangkan pada ekstrak Neopetrosia rosariensis 

dengan pelarut heksana dan diklorometana parsial 

menunjukkan penghambatan aktivitas elastase 

dengan konsentrasi 10 dan 25 ug/mL, sehingga 

memungkinkan menjadikan ekstrak ini sebagai 

agen potensial sebagai antiinflamasi (Lengua et 

al., 2014).  Myeloperoxidase (MPO) terlibat 

dalam penyakit radang akut dan kronis dan 

peningkatan ekspresi Myeloperoxidase pada tikus 

dan hati manusia yang rusak adalah karena 

direkrut oleh NG positif elastase (Amanzada et 

al., 2011). 

Antimikroba 
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Metabolit antimikroba sangat berlimpah 

di biomassa spons. Ekstrak biomassa Neopetrosia 

exigua menunjukkan aktivitas antimikroba yang 

potensial dengan memiliki lebih dari satu 

metabolit aktif. Fraksi n-heksana, CH2Cl2, dan n-

BuOH  didapatkan dengan teknik kromatografi 

yang berbeda untuk mengisolasi metabolit 

aktifnya. Fraksi Neopetrosia exigua yang 

dievaluasi menggunakan metode difusi cakram 

dan mikrodilusi telah menunjukkan adanya 

aktivitas antimikroba dari fraksi Neopetrosia 

exigua (Majali et al., 2015). 

Antikanker 

Ekstrak Neopetrosia proxima 

memperlihatkan aktivitas sitotoksik yang 

memblok ikatan β-catenin dan Tcf4 yang mana 

ikatan ini merupakan pendukung terjadinya 

proliferasi sel. Ekstrak Neopetrosia proxima juga 

menunjukkan aktivitas sitotoksik pada PANC-1 

pancreatic carcinoma dan sel tumor DLD-1 colon 

carcinoma (Winder et al., 2011). 

 

Antimitotik 

Fraksi aktif yang mengandung molekul 

araguspongin terbukti memiliki efek 

ichthyotoxicity termasuk efek teratogenik 

terhadap embrio ikan zebra, yang dapat digunakan 

sebagai agen antimitotik dan kemoekologi. Hal ini 

merupakan pembuktian bahwa araguspongines C 

dan D  yang diisolasi dari Neopetrosia 

chaliformis memiliki aktivitas biologis baru dari 

fraksi aktif terhadap embrio ikan zebra (Danio 

rerio) (Hanif et al., 2018). 

Simbiosis Neopetrosia dengan Jamur  

Neopetrosia tidak hanya mengandung 

berbagai metabolit yang berpotensi mempunyai 

aktivitas farmakologis, bahkan jamur yang 

bersimbiosis dengan spons ini memiliki potensi 

aktivitas farmakologis. 

Jamur simbiotik dari spons laut 

Neopetrosia chaliniformis yaitu Penicillium   sp. 

dan Aspergillus niger merupakan  isolat jamur 

yang paling potensial untuk menghasilkan 

senyawa antikanker dan antibakteri. Hal ini 

diduga karena adanya metabolit sekunder steroid 

dan terpenoid yang dapat menghadirkan aktivitas 

sitotoksik dan aktivitas antibakteri (Handayani & 

Artasasta, 2017). Senyawa sitotoksik setidaknya 

harus menunjukkan selektivitas terhadap sel 

normal dan kanker, memiliki aktivitas melawan 

multidrug-resisten (MDR), dan menunjukkan 

mekanisme kematian sel melalui penghambatan 

non-apoptosis untuk menjadi agen antikanker 

potensial (Gomes et al., 2015).  

 

 

 

Simpulan 

 Beberapa spesies dari genus Neopetrosia 

yaitu Neopetrosia exigua, Neopetrosia proxima, 

Neopetrosia chaliniformis, Neopetrosia 

rosariensis mengandung banyak metabolit 

sekunder yang sangat berpotensi untuk menjadi 

agen antiinflamasi, antimalaria, antimitotik, 

antioksidan, dan antikanker. Sehingga spesies-



108 
 

 

Farmaka 
Volume 18 Nomor 1 

spesies ini memiliki potensi untuk dikembangkan  

lebih jauh agar menghasilkan efek farmakologis 

untuk pengobatan. 
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